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Abstrak

Tulisan ini disusun untuk menelusuri relevansi teologi kovenan dalam pemberitaan injil dan
implikasinya terhadap pembinaan rohani jemaat. Teologi kovenan merupakan teologi yang
berasal dari Alkitab. Teologi kovenan membingkai interaksi Allah dengan manusia melalui
lensa kovenan. Injil menegaskan tentang kuasa keselamatan Allah. Pemberitaan Injil memiliki
urgensi yang vital dalam gereja. Titik temu teologi kovenan dan Injil ada dalam pribadi Yesus
Kristus dan karya penebusanNya yang sempurna. Dengan memahami teologi kovenan dalam
pemberitaan Injil, maka jemaat akan memahami kekayaan janji Allah yang terpusat kepada
Yesus Kristus. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penulis mencoba untuk
memperhatikan relevansi teologi kovenan dalam pemberitaan Injil dalam kehidupan rohani
jemaat. Penulis menegaskan bahwa pemberitaan Injil sangat relevan dengan teologi kovenan
karena titik temu kedua hal tersebut ada dalam diri dan karya Yesus Kristus. Relevansi
teologi kovenan dalam pemberitaan Injil akan berdampak positif dan konstruktif dalam
pembinaan rohani jemaat. Tulisan ini menawarkan sebuah perspektif baru mengenai
pemberitaan Injil dalam perspektif teologi kovenan untuk membina kerohanian jemaat.

Kata-kata Kunci: pemberitaan Injil, pembinaan rohani, teologi kovenan

Abstract

This paper is designed to explore the relevance of covenant theology in the preaching of the
gospel and its implications for the spiritual formation of the church. Covenant theology is a
theology derived from the Bible. Covenant theology frames God's interaction with humans
through the lens of covenant. The gospel affirms God's saving power. The proclamation of the
gospel has vital urgency in the church. The intersection of covenant theology and the gospel is in
the person of Jesus Christ and His perfect work of redemption. By understanding covenant
theology in the preaching of the gospel, the congregation will understand the richness of God's
promises centered on Jesus Christ. Through a descriptive qualitative approach, the author tries
to pay attention to the relevance of covenant theology in the preaching of the gospel in the
spiritual life of the congregation. The author asserts that the preaching of the gospel is very
relevant to covenant theology because the meeting point of both is in the person and work of
Jesus Christ. The relevance of covenant theology in the preaching of the gospel will have a
positive and constructive impact on the spiritual development of the congregation. This paper
offers a new perspective on the preaching of the gospel from the perspective of covenant
theology to foster the spiritual life of the congregation.
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PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan teologi kovenan merupakan sebuah teologi yang
muncul dari dalam Alkitab. Teologi kovenan muncul dari pembacaan Alkitab yang
sistematis. Teologi kovenan sangat penting dalam pemahaman Alkitab. Selain itu,
teologi kovenanjuga penting dalam teologi sistematika. Purwonugroho dan Zaluchu
(2019) menegaskan bahwa teologi kovenan memiliki peranan penting untuk
mengejawantahkan interaksi antara Allah dengan umat manusia melalui kovenan
atau perjanjian dalam Alkitab. Yang Ilahi terlibat dengan umat manusia melalui
perjanjian yang telah dilembagakan antara masing-masing pihak. Perjanjian antara
Allah dan manusia ini juga memberikan sebuah kerangka sistematis dalam perspektif
hermeneutis. Purwonugroho (2024) menjelaskan bahwa teologi perjanjian
menyediakan kerangka sistematis untuk menafsirkan Kitab Suci, menekankan
perjanjian pekerjaan, penebusan, dan anugerah sebagai konsep penting. Konstruksi
teologis ini menggambarkan komitmen Tuhan dan wahyu tujuan-Nya kepada umat
manusia. Melalui teologi kovenan, interaksi antara Allah dengan manusia dapat
ditelusuri. Selain itu, dinamika perjanjian antara Allah dan umat manusia pun dapat
diejawantahkan dengan rapi dan sistematis. Teologi kovenan menyatakan bahwa ada
3 kovenan yang terjalin sepanjang sejarah kehidupan manusia dengan Allah. Kovenan
yang terjalin tersebut ialah kovenan pekerjaan, kovenan penebusan dan kovenan
anugerah. Kovenan tersebut memiliki konsep yang penting untuk menekankan
hubungan yang serius antara Allah dan umat manusia. Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru merupakan bagian yang saling berinteraksi dan tak terpisahkan saat
di perhatikan melalui perspektif kovenan. Purwonugroho (2024) menegaskan bahwa
teologi kovenan menekankan kontinuitas antara Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru, dan teologi kovenan memandang keduanya sebagai bagian dari rencana
penebusan Allah yang utuh. Hal ini membantu memberikan kerangka hermeneutis
yang koheren untuk menafsirkan seluruh Alkitab. Kontinuasi Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru dapat ditarik dalam perspektif kovenan. Hal tersebut
menggambarkan tentang adanya rencana penebusan Allah secara utuh dan
komprehensif yang berpuncak kepada penebusan Yesus Kristus. Rencana penebusan
Allah secara utuh dan komprehensif melalui perspektif kovenan dapat memberikan
sebuah koherensi yang tepat untuk melakukan studi hermeneutik Alkitab. Maka dari

itu, teologi kovenan memiliki peranan penting dalam pemahaman Alkitab karena

Nasrul et al., Relevansi Teologi Kovenan dalam Pemberitaan Injil dan Implikasinya... 2



Jurnal Kala Nea, Vol. 6, No. 1, Juni 2025

memberikan sebuah lensa hermeneutis untuk melihat dinamika interaksi antara
Allah dengan manusia melalui kovenan dan juga memperhatikan rencana penebusan
Allah yang utuh bagi umat-Nya.

Pemberitaan Injil berperan penting dalam kehidupan gerejawi terutama
dalam kehidupan rohani jemaat. Pemberitaan Injil memfasilitasi adanya
perkembangan pertumbuhan rohani yang signifikan dalam kehidupan jemaat.
Pemberitaan Injil juga memberikan penguatan terhadap pembinaan rohani jemaat.
Lebih lanjut lagi, pemberitaan injil merupakan kesatuan yang tak dapat dipisahkan
dari gereja. Nel dan Schoeman (2019) menyatakan bahwa pemberitaan Injil
merupakan bagian integral dari identitas dan misi gereja. Sebagaimana disebutkan
dalam Matius 28:18-20, pemuridan dan pemberitaan Injil adalah tanda khas dari
murid-murid Kristus yang setia. Pemberitaan menjadi bagian tak terpisahkan dalam
misi gereja sebagai respon dari Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus. Pemberitaan Injil
mengkonfirmasi para murid-murid Yesus dalam gereja lokal yang setia. Tanpa
pemberitaan Injil, maka tidak akan muncul para murid-murid Yesus dan tanpa
pemberitaan Injil, maka gereja gagal menjalankan fungsinya. Selain itu, pemberitaan
Injil memberikan kontribusi bagi kehidupan spiritual jemaat. Lontoh dan Chia (2023)
menegaskan bahwa proklamasi Injil secara signifikan berkontribusi pada
perkembangan spiritual jemaat. Pengabdian jemaat kepada gereja lokal, khususnya
dalam kaitannya dengan pemberitaan Injil, mempengaruhi pematangan rohani
mereka. Kehidupan spiritual jemaat harus dibangun dalam gereja. Injil memiliki
posisi sentral dalam pembangunan spiritual jemaat. Injil membentuk kehidupan
orang Kristen agar merespon keselamatan yang sudah dikerjakan melalui Yesus
Kristus. Injil juga membawa orang Kristen mengalami pertumbuhan rohani.
Pertumbuhan rohani dengan Yesus sebagai destinasinya dapat dialami oleh setiap
orang Kristen dalam gereja lokal melalui pemberitaan Injil. Di satu sisi, Injil juga
memberikan dorongan bagi gereja untuk bermisi. Situmorang dan Hermanto (2022)
menyatakan bahwa Injil berfungsi sebagai dorongan mendasar bagi misi gereja dan
upaya penginjilan. Hal ini memaksa jemaat untuk menyebarkan kabar baik dan
menumbuhkan murid-murid, dengan demikian menyelesaikan Amanat Agung.
Pemberitaan Injil menguatkan gereja untuk mengambil peranannya dalam Amanat
Agung. Pemberitaan Injil mendorong setiap warga gereja untuk dapat bermisi dan

melanjutkan kabar baik seperti yang Yesus amanatkan. Dengan demikian, warga
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gereja dapat menghayati peran sebagai murid-murid Yesus dalam memberitakan Injil
sehingga gereja berfungsi maksimal dalam peranannya untuk penginjilan. Oleh
karena itu, pemberitaan Injil sangat koheren berperan konstruktif untuk membangun
kehidupan rohani jemaat serta membina dan meningkatkan pertumbuhan spiritual
jemaat.

Pemberitaan Injil memegang peranan penting dalam kehidupan berjemaat di
mana pusat pemberitaan Injil berasal dari Alkitab. Teologi kovenan memberikan
sebuah konstruksi hermeneutis untuk mengejawantahkan rencana penebusan Allah
bagi umat-Nya dan hal tersebut juga ditemukan dalam Alkitab. Integrasi konsep
teologi kovenan bagi pembangunan kehidupan rohani jemaat masa kini dinilai sangat
penting. Namun, tantangan praktis dalam mengintegrasikan konsep teologi kovenan
bagi kehidupan jemaat rohani masa kini harus diselesaikan. Tantangan tersebut ialah
penyampaian konsep-konsep kovenan yang kental dengan nuansa teologis bagi
jemaat. Rensburg dan Hoffman (2004) menyatakan bahwa paradigma perjanjian
untuk perawatan pastoral membutuhkan menyampaikan konsep-konsep teologis
dengan cara yang beresonansi dengan orang Kristen modern. Ini melibatkan
penggunaan teknik yang membantu individu melihat kehidupan mereka dalam
kerangka perjanjian, yang dapat menjadi tantangan mengingat beragam pengalaman
dan harapan jemaat. Penyampaian Injil dalam perspektif teologi kovenan haruslah
mendarat bagi jemaat masa kini. Seoarng pengkhotbah harus dapat mengemas
teologi kovenan menjadi mudah dipahami tanpa mendegradasi esensi kovenan yang
ada. Selain itu, diperlukan teknik khusus untuk mengemas kebenaran Injil yang
terintegrasi dengan teologi kovenan untuk dapat menjawab tantangan kehidupan
jemaat. Selain itu, tantangan yang muncul juga tentang bagaimana mendatangkan
pemahaman yang harmonis tentang Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru melalui
perspektif kovenan. Gregerman (2018) menyatakan bahwa kesulitan utama dalam
mendamaikan teologi perjanjian dengan kehidupan gerejawi kontemporer terletak
pada mencapai pemahaman yang harmonis tentang Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru. Lebih jauh lagi, tantangan tambahan bagi jemaat perlu membedakan unsur-
unsur kontinuitas dan diskontinuitas yang melekat dalam kedua perjanjian ini, sambil
menghindari jebakan supersessionisme. Teologi kovenan yang mengikat Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru juga harus disampaikan secara harmonis bagi jemaat. Ada

unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam teologi kovenan seperti kontinuitas dan
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diskontinuitas dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Dengan demikian, maka
teologi kovenan dapat disampaikan secara benar dan harmonis bagi kehidupan
jemaat di era masa kini. Jemaat dapat memiliki pemahaman yang benar tentang
kebenaran Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru melalui perspektif kovenan. Maka
dari itu, ada tantangan praktis untuk dapat melakukan integrasi tentang konsep
teologi kovenan yang mengikat Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru serta
menyampaikannya secara harmonis dan relevan bagi kehidupan rohani jemaat masa
kini.

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang integrasi teologi kovenan
dalam pemberitaan Injil dan implikasinya terhadap kehidupan rohani jemaat.
Integrasi antara teologi kovenan dengan pemberitaan Injil sangatlah jarang. Padahal,
integrasi tersebut dapat membawa jemaat memiliki fokus utama dalam pembacaan
Alkitab yaitu Yesus Kristus. Lessing (2022) menegaskan bahwa teologi perjanjian
memandang perjanjian-perjanjian alkitabiah sebagai narasi terpadu yang memuncak
dalam Injil Yesus Kristus. Perspektif ini menggarisbawahi akar Injil dalam janji-janji
historis Allah, seperti yang dibuat untuk Abraham dan Daud, yang digenapi dalam
Kristus. Teologi perjanjian ini menggarisbawahi interaksi Allah dengan umat manusia
melalui kovenan sebagai contoh adalah interaksi janji yang mengikat antara Allah
dengan Abraham dan Allah dengan Daud. Di satu sisi, interaksi janji tersebut merujuk
kepada pengharapan akan datangnya Mesias yaitu Sang Firman yang berinkarnasi
menjadi manusia. Di sisi yang sama, inkarnasi Yesus Kristus merupakan bagian dari
akar Injil untuk mendatangkan keselamatan bagi umat manusia. Dengan demikian,
teologi kovenan dalam pemberitaan Injil merupakan integral yang tepat. Selain itu,
teologi kovenan juga dapat berimplikasi secara signifikan dalam kehidupan rohani
jemaat. Purwourgoho (2024) menegaskan bahwa teologi kovenan berimplikasi
memperkuat kehidupan rohani jemaat dengan memaparkan interaksi Allah kepada
umat-Nya melalui Alkitab kemudian mensintesiskannya kepada jemaat masa Kkini.
Jemaat dapat menemukan kepastian janji Allah yang terpusat kepada Kristus. Teologi
kovenan memberikan penguatan terhadap kehidupan spiritual jemaat karena jemaat
akan memahami interaksi Allah dengan umat-Nya yang terpusat pada Kristus. Yesus
Kristus merupakan puncak dari rencana keselamatan Allah yang sudah dirancang
semenjak kekekalan. Kedatangan Yesus Kristus sudah diantisipasi melalui Perjanjian

Lama yang dapat ditelusuri melalui teologi Kovenan. Jemaat juga dapat memiliki
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keyakinan terhadap janji Allah dikarenakan demonstrasi karya salib Yesus Kristus
yang sudah terjadi dan sempurna. Dengan demikian, kehidupan rohani jemaat akan
terbentuk secara kuat yang berpusat kepada Yesus Kristus. Maka dari itu, diperlukan
kajian yang mendalam tentang hubungan antara teologi kovenan dengan
pemberitaan Injil untuk dapat membina kehidupan rohani jemaat dalam konteks
pastoral maupun gerejawi.

Tujuan dari penelitian ini ialah melakukan analisis terhadap relevansi teologi
kovenan dalam pemberitaan Injil. Analisis ini dilakukan untuk mengeksplorasi
bagaimana teologi kovenan berimplikasi terhadap kehidupan rohani jemaat. Selain
itu, analisis ini juga dikerjakan dalam rangka mengetahui bagaimana hubungan
antara teologi kovenan dalam pemberitaan Injil. Penulis mengingat permasalahan ini
serta penelitian sebelumnya tentang aspek dogmatis Teologi Kovenan
(Purwonugroho et al., 2024) yang membahas tentang dogmatika teologi kovenan
serta penelitian tentang pemberitaan Injil (Purwonugroho, 2024c), masih ada celah
yang dapat diteliti melalui lensa integratif untuk melihar relevansi teologi kovenan
dalam pemberitaan Injil dalam pembinaan rohani jemaat. Penulis menyatakan bahwa
teologi kovenan memiliki relevansi yang kuat dan sangat signifikan dalam
pemberitaan Injil yang juga berpengaruh secara positif dan konstruktif dalam
pembinaan jemaat. Penelitian ini dapat memberikan sebuah bentangan wawasan

mengenai pemberitaan Injil yang lebih mendalam melalui perspektif teologi kovenan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kerangka metodologis kualitatif deskriptif.
Penelitian ini digunakan karena tidak menyangkut keterlibatan angka atau numerik.
Penyelidikan deskriptif kualitatif sering menggunakan serangkaian metodologi
serbaguna dan beragam yang dicirikan oleh kemampuan beradaptasi yang melekat,
memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan
atribut kontekstual dan spesifik dari fenomena yang sedang diselidiki. Kerangka
metodologis ini pada akhirnya menunjukkan efektivitas dalam akuisisi data yang
sangat rinci dan komprehensif, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam tentang dimensi rumit dan beragam dari fenomena yang diteliti (Kim et al.,
2017). Penelitian ini juga menggunakan metodologi studi perpustakaan untuk

mengumpulkan data kualitatif non-numerik. Studi perpustakaan digunakan
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dikarenakan data-data yang digunakan terdapat dalam literatur kepustakaan. Studi
perpustakaan merupakan pendekatan sistematis yang melibatkan pemeriksaan karya
ilmiah, pengumpulan data metodis melalui tinjauan literatur yang komprehensif, dan
sintesis informasi dari berbagai sumber, meliputi teks, jurnal akademik, dan temuan
dari penelitian sebelumnya (Wahyudin, 2017). Penulis akan menggunakan data-data
seperti literatur teologi kovenan dan literatur terkait pemberitaan Injil. Selain itu
penulis juga menggunakan jurnal ilmiah, buku referensi serta artikel teologi yang
relevan. Penulis kemudian menganalisis hubungan antara konsep teologi kovenan
dan pemberitaan Injil. Penulis kemudian mengidentifikasi implikasi praktis untuk

pembinaan rohani jemaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teologi Kovenan

Teologi kovenan merupakan teologi yang membingkai interaksi antara Allah
dengan umat manusia melalui kovenan atau perjanjian. Secara umum, perjanjian
merupakan kesepakatan kedua belah pihak untuk sama-sama mengikat diri disertai
dengan tanggung jawab yang mengikutinya. Purwonugroho dan Telaumbanua (2024)
menjelaskan bahwa perjanjian merupakan sebuah kerangka teoritis di mana dua atau
lebih entitas terlibat dalam komitmen bersama untuk melaksanakan tanggung jawab
tertentu. Ada sebuah komitmen bersama yang terjalin antara kedua belah pihak.
Selain itu, ada juga tanggung jawab yang mengikat antara kedua belah pihak.
Tanggung jawab tersebut tidak dapat dilanggar begitu saja. Apabila ada salah satu
pihak melanggar kovenan, maka akan mendapatkan sebuah konsekuensi. Perspektif
tersebut diolah menjadi sebuah sistem teologis yang mengejawantahkan bagaimana
Allah dan manusia berinteraksi sepanjang sejarah Kitab Suci. Teologi perjanjian
memiliki fokus ilahi di antara kovenan atau perjanjian yang terjalin. Moga (2019)
menegaskan bahwa teologi perjanjian terutama berfokus pada pemahaman interaksi
ilahi dengan umat manusia melalui perjanjian, yang dianggap sebagai perjanjian atau
fakta suci. Konsep perjanjian memegang posisi yang signifikan dalam diskusi
alkitabiah dan dipandang sebagai kerangka kerja yang paling efektif untuk
menjelaskan perkembangan wahyu Allah dalam narasi sejarah. Teologi kovenan
mengekspresikan sebuah kerangka berpikir yang efektif untuk melukiskan progres

wahyu Allah. Progres wahyu Allah tersebut terjadi sepanjang sejarah manusia dan
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ditangkap melalui Alkitab. Melalui teologi kovenan, dinamika interaksi yang terjadi
antara Allah dengan manusia dapat ditelusuri secara sistematis. Penelusuran tersebut
dapat membawa sebuah refleksi teologis yang mendalam. Dengan demikian, teologi
kovenan merupakan sebuah kerangka teoritis yang membingkai interaksi antara
Allah dengan manusia melalui kovenan di mana teologi kovenan tersebut merupakan
pengejawantahan termuktahir untuk menggambarkan progres wahyu Allah
sepanjang sejarah manusia yang tertangkap dalam Alkitab.

Teologi perjanjian seperti yang disajikan dalam Kitab Suci dapat dikategorikan
menjadi dua komponen menyeluruh: perjanjian pekerjaan dan perjanjian kasih
karunia. Masing-masing kovenan tersebut memiliki ketentuan yang berbeda dan
interaksi yang berbeda. Kemudian masing-masing kovenan tersebut dapat
memberikan sebuah kerangka hermeneutis yang dinamis. Enns (2016, p. 129)
menegaskan bahwa teologi perjanjian merupakan kerangka hermeneutis yang
menjelaskan Alkitab melalui lensa dua perjanjian utama, khususnya kovenan kerja
dan kovenan anugerah. Pendekatan hermeneutik Alkitab melalui kovenan kerja akan
sangat kontras dengan pendekatan hermeneutik Alkitab melalui kovenan anugerah.
Menuju kepada penjelasan tentang kovenan kerja, kovenan tersebut merupakan
kovenan dengan titik tumpu ketaatan total manusia. Niehaus (2018, p. 110)
menyatakan bahwa kovenan kerja adalah sebuah kovenan yang terjalin oleh Allah
dengan manusia di mana pada dasarnya bergantung pada kepatuhan umat manusia,
yang dilambangkan oleh Adam, yang diwajibkan untuk mematuhi arahan Ilahi saat
tinggal di Taman Eden. Narasi keterlibatan ilahi dengan Adam dan Hawa
mencontohkan perjanjian kerja. Yang Mahakuasa memerintahkan Adam dan Hawa
untuk menahan diri dari makan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan
yang jahat. Meskipun demikian, ketidakpatuhan dan pelanggaran Adam memuncak
dalam pengusiran Adam dan Hawa dari Taman Eden, sehingga membiarkan dosa
menyusup ke dalam kondisi manusia. Berbeda dengan kovenan kerja yang menuntut
ketaatan total manusia, kovenan anugerah merupakan kovenan yang jauh lebih unik.
Stevanus (2020) menyatakan bahwa kovenan anugerah menegaskan tentang sebuah
kovenan yang terjalin antara Allah Bapa dan Anak semenjak kekekalan dan tergenapi
melalui ketaatan Yesus Kristus di kayu salib sehingga membuka sebuah jalan
keselamatan bagi umat Allah. Kovenan anugerah tidak menuntut ketaatan manusia

karena kovenan anugerah merupakan kovenan yang terjalin antara Allah Bapa dan
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Anak dari kekekalan. Kovenan ini bertitik tumpu kepada ketaatan Anak yang
berinkarnasi ke dalam dunia ini untuk taat sampai mati di kayu salib (Filipi 2:7-8).
Melalui ketaatan Yesus Kristus, maka jalan keselamatan terbuka bagi umat manusia
yang percaya. Dengan demikian, kovenan dalam perspektif Alkitab ada dua yaitu
kovenan kerja dan kovenan anugerah di mana masing-masing kovenan memiliki titik
tumpu yang berbeda dan interaksi yang berbeda.

Teologi kovenan mengejawantahkan interaksi antara Allah dengan manusia
melalui konsep kovenan yang terjalin antara Allah dengan umat manusia. Dengan
demikian, teologi kovenan memiliki peranan signifikan dalam sistematika doktrin
Reformed. Teologi kovenan berperan sangat vital dalam doktrin Reformed. Griffioen
(2017) menyatakan bahwa dalam teologi Reformed modern, teologi kovenan tetap
menjadi elemen vital, membentuk pemahaman tentang kebenaran agama dan peran
Kitab Suci sebagai dasar iman dan praktik kehidupan. Dalam teologi Reformed,
teologi kovenan berperan untuk membentuk pemahaman yang benar tentang
kekristenan. Selain itu, teologi kovenan juga melukiskan peran Kitab Suci dalam
kehidupan keimanan Kristen. Lebih lanjut lagi, teologi kovenan memberikan sebuah
praktek kehidupan yang nyata dalam iman Kristen. Hal-hal tersebutlah yang
mengakibatkan teologi kovenan memiliki peranan vital dalam sistematika doktrin
Reformed. Selain itu, teologi kovenan juga memberikan penguatan terhadap
pemahaman doktrin-doktrin Reformed yang lain. Koffeman (2015) menyatakan
bahwa dalam tradisi Reformed, teologi kovenan menjadi dasar untuk memahami
doktrin-doktrin penting seperti predestinasi, pembenaran oleh iman, dan ketekunan
orang-orang kudus. Teologi ini melihat sejarah keselamatan sebagai rangkaian
perjanjian antara Allah dan umat-Nya, dengan puncaknya pada Perjanjian Baru dalam
Kristus. Hal ini memberikan kerangka yang koheren untuk memahami kontinuitas
dan diskontinuitas antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Teologi kovenan
melalui tradisi Reformed menggarisbawahi sebuah pemahaman dasar untuk dapat
memahami tentang predestinasi. Selain itu, teologi kovenan juga memberikan
penguatan terhadap doktrin pembenaran oleh iman sebagai dampak dari kovenan
anugerah. Selain itu teologi kovenan juga membingkai doktrin tentang ketekunan
orang-orang kudus. Teologi kovenan melalui tradisi Reformed juga menggarisbawahi
sebuah sejarah keselamatan. Puncak sejarah keselamatan tersebut berada pada

Kristus di mana Kristus sebagai Allah Anak telah mengikat perjanjian dengan Allah
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Bapa dari kekekalan. Elaborasi teologi kovenan memiliki pengaruh yang luas
terhadap doktrin-doktrin penting dalam tradisi Reformed. Maka dari itu, teologi
kovenan berperan penting untuk memberikan penjelasan komprehensif tentang

doktrin dasar dalam sistematika doktrin Reformed.

Relevansi Teologi Kovenan dalam Pemberitaan Injil

Teologi kovenan dan Injil saling beresonansi satu sama lain. Relevansi teologi
kovenan sangatlah tinggi dalam pemberitaan Injil. Dalam aspek Injil, keselamatan
yang dikerjakan dalam Yesus Kristus muncul sebagai penyataan kekuatan Allah untuk
membawa Kkeselamatan bagi umat manusia (Rm. 1:16). Leiwakabessy dan
Purwonugroho (2024) menegaskan bahwa Injil menyatakan tentang kuasa Allah
untuk menyelamatkan manusia. Injil berpusat kepada karya penebusan Yesus Kristus
di kayu salib yang menyediakan keselamatan bagi umat manusia. Injil menjelaskan
tentang peranan sentral Yesus Kristus dalam keselamatan manusia. Yesus Kristus
menyatakan kehadiran-Nya di alam ini untuk mencontohkan kasih-Nya yang
mendalam bagi umat manusia. Manifestasi yang paling signifikan dari kasih Kristus
adalah penyerahan-Nya kepada penyaliban demi penebusan umat manusia. Hal ini
diartikulasikan dalam Injil, yang menegaskan kemahakuasaan Allah untuk
memberikan keselamatan kepada umat manusia. Watts (2022) menegaskan bahwa
Kristus adalah pengantara utama kovenan anugerah antara Allah dan manusia.
Melalui inkarnasi, kematian, dan kebangkitan-Nya, Kristus membuka jalan bagi
manusia untuk menerima anugerah keselamatan dari Allah. Kovenan anugerah
merupakan kovenan yang terjalin antara Allah Bapa dan Anak semenjak kekekalan di
mana ketaatan Anak merupakan titik tumpu dari kovenan anugerah tersebut.
Ekspresi ketaatan Anak adalah kematian-Nya di atas kayu salib. Kematian Anak yaitu
Yesus Kristus merupakan pintu satu-satunya untuk umat manusia menerima
keselamatan Allah. Terlihat bahwa Injil dan teologi kovenan saling beresonansi satu
sama lain. Irisan antara Injil dan teologi kovenan terletak kepada pribadi Yesus
Kristus dan karya keselamatan-Nya yang sempurna. Oleh karena itu, Injil
memberikan sebuah penyataan bahwa Kristus merupakan pemenuh dari kovenan di
mana kesetiaan Yesus Kristus di kayu salib membawa keselamatan bagi umat

manusia.
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Pemberitaan Injil yang berkorelasi dengan narasi kovenan memiliki titik pusat
dalam pemberitaannya. Titik pusat tersebut ialah rangkaian kisah dari penciptaan,
kejatuhan, dan penebusan. Rangkaian kisah tersebut merupakan sebuahh komposisi
yang menarik untuk ditelusuri melalui perspektif kovenan. Greene (2023)
menegaskan bahwa kisah-kisah Injil sering diartikulasikan sebagai komposisi
dramatis yang terdiri dari empat segmen yaitu penciptaan, kejatuhan, penebusan, dan
pemulihan. Kerangka kerja ini menggambarkan catatan tulisan suci yang menjadi
kesaksian tentang Kristus dan upaya penyelamatan-Nya. Kisah Injil dimulai dari
penciptaan di mana dalam penciptaan, terdapat kejatuhan manusia dan Allah
berfirman bahwa akan ada “seseorang” yang akan lahir untuk menginjak kepala ular
tersebut (Kej. 3:15). Berasal dari firman Allah tersebut, lalu lahirlah Yesus Kristus
yang adalah Sang Firman dari kekekalan. Sang Firman berinkarnasi menjadi manusia
untuk mengerjakan penebusan dan memulihkan umat manusia. Narasi dramatis
tersebut dibingkai dengan menarik dalam kisah Injil. Selain itu, Kitab Suci juga
menggambarkan sebuah narasai tertentu yang bersifat menyeluruh. Hultgren (2013)
menegaskan bahwa narasi menyeluruh dari Kitab Suci adalah tentang janji dan
pemenuhan, dengan peristiwa Kristus menjadi pusat sejarah keselamatan. Kitab Suci
menggambarkan sebuah janji tentang keselamatan. Janji tentang keselamatan
tersebut terpenuhi secara sempurna melalui karya salib Yesus Kristus. Dengan
demikian, karya salib Yesus Kristus merupakan pemenuh dari janji keselamatan Allah
dan juga menjadi sentral dalam sejarah keselamatan umat manusia. Hal tersebut
menegaskan bahwa Allah turut berinteraksi dalam sejarah umat manusia untuk
mendatangkan keselamatan bagi umat manusia yang berpuncak pada karya salib
Yesus Kristus. Lebih dari itu, Injil dan kovenan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Karlberg (2006) menegaskan bahwa Injil dipahami sebagai kata yang terikat dengan
perjanjian, tidak dapat dipisahkan dari perjanjian-perjanjian alkitabiah, yang
menyediakan kerangka kerja untuk memahami keselamatan. Berbicara tentang Injil
pasti akan melibatkan perjanjian. Dengan keterkaitan tersebut, maka terdapat sebuah
kerangka pemahaman untuk menghadirkan sebuah presentasi pemenuhan perjanjian
dalam rangka memahami keselamatan. Oleh karena itu, pemberitaan Injil memiliki
pusat pada narasi kovenan di mana puncak dari kovenan tersebut ialah karya
penebusan Yesus Kristus sebagai penyataan keselamatan Allah dalam sejarah

kehidupan manusia.
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Pemberitaan Injil menggarisbawahi penggenapan janji Allah yang bersifat
menyeluruh. Selain itu, penggenapan janji Allah tersebut juga tetap relevan dan
sesuai dengan konteks masa Kkini. Injil menegaskan janji keselamatan yang ditegaskan
oleh Paulus. Green (2003) menegaskan bahwa Injil pada dasarnya adalah janji
keselamatan seperti yang disoroti oleh Paulus dalam misinya kepada bangsa-bangsa,
menekankan masuknya orang Yahudi dan bukan Yahudi dalam rencana penebusan
Allah melalui Yesus Kristus. Dahulu, keselamatan hanya bersifat eksklusif bagi umat
Yahudi saja. Namun, penebusan yang Yesus Kristus kerjakan membuka pintu bagi
bangsa-bangsa non-Yahudi untuk dapat menikmati keselamatan kekal dalam Yesus.
Dengan demikian, keselamatan terbuka bagi umat manusia yang percaya pada Yesus
Kristus. Selain itu, injil juga menekankan janji Allah di mana setiap orang Kristen
dilibatkan dalam kehidupan ilahi. Kim (2024) menegaskan bahwa janji Tuhan
dirancang untuk membuat komunitas Kristen mengambil bagian dalam kodrat ilahi-
Nya, menyediakan semua yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesucian rohani.
Saat orang Kristen menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat, orang
Kristen akan dilibatkan Allah dalam sebuah kehidupan yang jauh berbeda. Kehidupan
tersebut merupakan kehidupan ilahi. Kehidupan ilahi yang Allah rancang bertujuan
untuk membawa orang Kristen mengalami pertumbuhan rohani dalam
kehidupannya. Orang Kristen dapat mempresentasikan kesucian kehidupan di tengah
dunia yang sudah rusak ini. Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena difasilitasi oleh
janji Allah yang membawa orang Kristen mengalami kehidupan ilahi. Janji tersebut
termaktub dalam pemberitaan Injil. Lebih lanjut lagi, kehidupan ilahi yang dialami
oleh orang Kristen juga melibatkan kasih Allah di mana kasih Allah dapat juga
dinikmati oleh orang Kristen. Konsep keselamatan menggarisbawahi bahwa
anugerah ilahi tersedia bagi semua orang Kristen, dan tidak ada yang dikecualikan
dari kasih Allah. Setiap orang Kristen yang mendengar Injil akan menikmati anugerah
ilahi dalam kasih Allah. Anugerah ilahi ini membawa setiap orang Kristen untuk dapat
menikmati kehidupan keselamatan yang telah dikerjakan Yesus Kristus di kayu salib.
Selain itu, setiap orang Kristen juga menikmati persekutuan dengan Allah dalam
kasih-Nya. Persekutuan tersebut dapat menavigasi kehidupan orang Kristen di era
modern ini. Persekutuan tersebut juga memberikan sebuah kekuatan spiritual bagi
komunitas Kristen untuk bertanggung jawab dalam kehidupan keselamatannya. Oleh

karena itu, Injil menyatakan tentang janji Allah yang bersifat menyeluruh namun
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tetap sesuai dengan konteks kehidupan masa kini dengan menegaskan tentang
kehidupan keselamatan orang Kristen, keterlibatan orang Kristen dalam kodrat ilahi
dan pengalaman persekutuan dengan Allah dalam kasih yang memperkuat kehidupan

orang Kristen di era modern ini.

Implikasi Teologi Kovenan terhadap Pembinaan Rohani Jemaat

Teologi kovenan dalam pemberitaan Injil dapat memberikan implikasi yang
menyeluruh dalam kehidupan rohani jemaat. Topik tentang teologi kovenan perlu
untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan iman dan spiritual
jemaat. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan iman melalui topik tentang
teologi kovenan ialah khotbah ekspositori. Johnson (2010) menegaskan bahwa
khotbah eksporsitori, yang memperoleh strukturnya dari teks alkitabiah, dapat
secara efektif menggabungkan teologi perjanjian untuk menyajikan pesan yang
koheren dan kaya secara teologis. Metode ini memastikan bahwa isi khotbah tetap
setia pada konteks alkitabiah. Khotbah ekspositori membawa jemaat untuk dapat
memahami kedalaman makna tentang teks alkitabiah mengenai janji Allah. Selain itu,
jemaat juga dapat memahami tentang kekayaan teologis dalam teologi kovenan yang
tetap setia pada konteks alkitabiah. Jemaat juga dapat mengalami perubahan cara
berpikir dalam memahami janji-janji Allah. Lebih lanjut lagi, pemberitaan Injil akan
membawa jemaat memiliki aplikasi hidup yang benar. Middleton (1994) menegaskan
bahwa khotbah ekspositori Injil berfungsi untuk menjelaskan dan menafsirkan teks
Alkitab secara mendalam, khususnya terkait pesan Injil. Hal ini membantu jemaat
memahami makna asli teks dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Saat jemaat
mendengarkan khotbah eksposisi mengenai Injil, jemaat akan memiliki pengertian
yang mendalam tentang pesan Injil. Jemaat juga dapat memahami tentang makna asli
teks yang dieksposisi secara sistematis. Pemahaman ini membawa jemaat dapat
menerapkan pesan Injil tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan tersebut
berdasar pada eksposisi Injil sesuai dengan kebenaran alkitabiah. Hal tersebut akan
membawa jemaat mengalami pertumbuhan rohani yang signifikan. Oleh karena itu,
prinsip kovenan melalui Injil dapat diterapkan dalam khotbah ekspositori yang akan
membawa jemaat tidak hanya memahami struktur makna janji Allah dalam Injil
namun juga dapat membawa jemaat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari sesuai dengan kebenaran Alkitab.
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Pembentukan spiritual jemaat juga dapat dilakukan secara praktis dengan
mengambil basis dari perkabaran Injil yang berkaitan dengan teologi kovenan.
Pemimpin jemaat dapat mengadakan pendalaman Alkitab untuk membawa jemaat
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai Injil yang berkaitan dengan teologi
kovenan. Ngongo et al. (2022) menegaskan bahwa pendalaman Alkitab memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan ajaran Kitab Suci di antara
umat beriman, yang dicapai melalui analisis tekstual yang ketat dan terperinci.
Jemaat akan memiliki pemahaman yang sesuai dengan ajaran Kitab Suci. Pemahaman
yang mendalam tersebut tercipta dikarenakan adanya analisis tekstual yang ketat
serta komprehensif. Teks-teks Kitab Suci dibedah secara mendalam untuk
mendukung pemberitaan Injil yang berkaitan dengan teologi kovenan. Hal tersebut
akan membawa jemaat memiliki eksplorasi kognitif yang luas tentang kebenaran
Kitab Suci yang berimbas pada kehidupan spiritual jemaat. Selain itu, jemaat juga
dapat bertumbuh secara komunal dengan topik diskusi berdasarkan pendalaman
Alkitab tersebut. Purwonugroho (2024) menegaskan bahwa komunitas sel
memberikan sebuah pengalaman pembelajaran secara komunal untuk membuat
pesan Firman dapat berakar kuat dalam diri jemaat secara bersama-sama yang
diperkaya oleh interaksi komunitas dalamnya. Melalui komunitas sel, masing-masing
jemaat dapat mempelajari Injil yang berkaitan dengan teologi kovenan secara
mendalam. Akan muncul diskusi-diskusi yang sehat dan konstruktif. Diskusi tersebut
akan membentuk tidak hanya kognitif jemaat, melainkan juga empati jemaat secara
komunal. Selain itu, pembelajaran firman Tuhan secara komunal akan membawa
perubahan signifikan dalam kehidupan komunitas Kristen. Perubahan signifikan
tersebut terbentukmelalui etos disiplin rohani dan pertobatan jemaat sebagai mitra
perjanjian yang aktif. Oleh karena itu, pendalaman Alkitab dan komunitas sel
merupakan strategi praktis yang dapat dilakukan untuk membentuk spiritualitas

jemaat berdasarkan pemberitaan Injil yang terkait dengan teologi kovenan.

KESIMPULAN

Teologi kovenan berperan penting untuk melukiskan interaksi antara Allah
dengan manusia melalui perjanjian. Selain itu, pemberitaan Injil merupakan identitas
gereja yang harus dikerjakan sebagai bentuk respon orang Kristen kepada Amanat

Agung Tuhan Yesus Kristus. Konsep teologi kovenan saling berkaitan dengan Injil.
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Integrasi teologi kovenan dengan Injil dapat membawa kehidupan jemaat di masa
modern ini untuk dapat memahami perjanjian-perjanjian yang terjalin antara Allah
dengan manusia melalui perspektif Injil. Hal tersebut akan membawa orang Kristen
untuk melihat Yesus Kristus dengan cara yang tepat. Jemaat akan memandang Yesus
Kristus sebagai pemenuhan perjanjian/kovenan anugerah. Jemaat juga akan meyakini
penebusan Yesus Kristus yang merupakan puncak dari penyataan keselamatan Allah.
Selain itu, jemaat juga akan menemukan kepastian janji Allah yang terpusat kepada
Yesus Kristus.

Integrasi teologi kovenan dalam pemberitaan Injil ini dapat dikerjakan melalui
khotbah ekspositoris. Melalui khotbah ekspositoris, jemaat dapat memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai Injil dalam lensa teologi kovenan. Jemaat
mengerti tentang eksplorasi makna ayat-ayat Kitab Suci dan jemaat dapat memahami
makna ayat tersebut dalam perspektif kovenan. Selain itu, jemaat juga perlu untuk
mengikuti pendalaman Alkitab yang bermaterikan Injil dan teologi kovenan.
Pendalaman tersebut juga dapat membentuk kehidupan spiritual jemaat. Secara
komunal, jemaat dapat melakukan diskusi mengenai Injil dan teologi kovenan melalui
komunitas sel. Jemaat tidak hanya mendapatkan peningkatan kognitif, namun juga
mengalami peningkatan empati melalui diskusi yang bermaterikan Injil dan teologi
kovenan. Jemaat juga dapat menavigasi disiplin rohani dalam kehidupan mereka
sebagai umat kovenan baru. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa teologi
kovenan memiliki relevansi yang kuat dalam pemberitaan Injil dan berimplikasi

secara konstruktif dan positif dalam pembinaan rohani jemaat.
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